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Pendahuluan 

Standar kulit kambing/domba mentah kering disusun untuk 
menjamin dan melindungi industri perkulitan dan pengembangan 
ekspor terhadap mutu kulit mentah kering yanz tidak memenuhi 
persyaratan. Di samping itu juga untuk membantu mengurangi me 
ngurangi meluasnya penyakit ternak yang berbahaya dan menular 
kepada manusia ( Z00NOSE ). 


Ruang Lingkup 

Standar ini meliputi bahan baku, bahan pengawet, persya- 
ratan teknis, kontaminasi dan hygiene, mutu dan berat kulit, 
penandaan dan pengemasan, serta cara pengambilan contoh Gan 


petugas pengambilan contoh. 


Diskripsi 

Kulit kambing/domba mentan kering adalah bagian dari ku- 
lit kambing/domba yang telah diawetkan melalui penjemuran so 
Gemikian rupa sehingga kadar air kulit tersebut menjadi ku 
rangdari batas kebutuhan minimum kadar air yang diperlukan un 
tuk hiGup dan Tumbuhnya bakteri pembusuk. 


Klasifikasi 


GA Berdasarkan ukuran kulit dibagi kedalam 5 (Lima tingkatan 


41. Ukuran kulit 100 A 


4.1.2. Ukuran kulit 100 
51,3. Ukuran kulit 90 
5.3.5, Ukuran kulit &G 


4.1.9. Ukuran kulit 70 
4.2 Berdasrkan mutu kulit dibagi kedalam 5 (lima) tingkatan : 


4.2, Hutu kulit nomor 1 (Primes) 
4.2.2. Hutu kulit nonor 2 (Intermediates) 
4.2.3. Kubu kulit nomor 3 (Seconds) 
4.2.4, Futu kulit noror 4 (Inirds) 


4.2,5, Kutu kulit yang diafkir (Rejects) 


5. 


Persyaratan 
5.1. Bahan baku. 


5.41. Bau dan wama 

5.1.2. Jenis dan ras 

5.1.3. Struktur dan bulu 

5.1.4, Kerusakan/cacat : 5.4.1. Sebelum dipotong (ante 


mortem) 


5.4.2. Sesudah dipotong (post 


morten) 
Kriteria dan Spesifikasi 
5.1.1. Sau 1 Tidak berbau busuk 
Hama : Merata, segar dan bersih serta 


tidak ada warna-warna yang mencu- 
rigakan. 

5.1.2. Jenis dan ras : intara jenis bangsa kambing/dom- 
ba terdapat variasi pada rajah, 
bobot dan tebal kulit. 


Struktur yang dimadsud lebih me- 


5.1.3. Struktur 
nunjukkan berisi atsu kosonznya 
kulit dibandingkan dengan tebal 
tipisnya kulit, Untuk itu perlu 
Siperhatikan : 

- kesesuaian antara tebal dan 
luasnya 

- perbedaan tebal antara bagian- 
bagian punggung (Crougon)/, Le- 
her dan perut sedikit dan per- 
alihan antara yang satu dengan 


yang lainnya harus merata. 


Tn 


ulu Tidak ada bulu yang rontok atau 


w 


mudah dicabut biasanya bila ada 
hal yang demikian dapat dicurigai 
“adanya kerusakan atau pengeringan 


yeng tidak merata. 


5.2. 


5.1.4. Kerusakan-kerusakan/contoh : 


5.41, Sebelum dipotong (ante mortem) 
— pengaruh mekanis : luka-luka cambuk, go- 
resan duri dan lain-lain 
- pengaruh paresit, caplak kutu, lalat 
dan lain-lain. 


5.1.4.2. Sesudah dipotong (vost mortem) 
5.1.4.2.1. semasa disembelih sampai di- 
kuliti : 

— ketrampilan pekerja dalam 
pengulitan. 

- tersediannya lat-aiat : 
katrol, pisau vengulitan 
dan lain-lain. 

5.4.2.1. Semesa pengawetan : 


- kesalahan waktu pengeringan. 


Bahan pengawet dan bahan tambahan 


5.2.1. Bahan pengawet : Larutan racun kulit (Natrium 4r- 


seit 32) 


5.2.2. Bahan tambahan 


Tennik, Kontaminasi dan Hygiene 


2.31. Tehnik : Bentuk pentangan bagus dan merata, tidak 


Aa 


Ba S 


ada kulit yang melipat atau salah arah 
terikan atau terlampau ditarik, 
Xontaminasi : 5.5.2.1. Serangga & larvanya (fa- 
mili Dermesiideae) 
.2.2. Jamur 


5.3 
5.3.2.3. Gigitan binatang pengerat 
3 


"31. Tempat penyimpanan tidak 
lembab & mudah dikcntrol 

5.3.5.2. Sulit harus dijega jangan 

zengandung dan tercemar da 


Ti sumber bibit penyakit 


yang berbahaya dan menular 
kepeda manusia (Z30X03E) 


5.4. Mutu dan Ukuran Kulit 
5.4.1. Mutu kulit ditetapkan berdasarkan kriteria seba- 
gai berikut : 


Pamer 


5.4.1.1. Mutu kulit nomor 1 (Primes) dengan sya- 


Saha 


rat : struktur baik, waria hidup bersih 
dan merata, bentuk pentangannya baik, 
tidak ada cacat di daerah puzaumg (crou 
pon). 

Kutu kulit nomor 2 (Intrrmediates: des 
ngan syrat : hampir sama dengan kwali- 
tas nomor 1, tetapi terdasat sedikit 


cacat di daerah punggung (crouran) . 


Hutu kulit nomor 3 (Seconds! densan 
syarat struktur kurang baik, warna ku- 
lit bersih. 

Sutu kulit nomor 4 ( Thirds) dengan sya- 
rat : struktur kulit koseng dan lemas/ 
lembek, layu Gan pucat, bentuk pentangan 


nya kasar, cacatnya banyak. 


Kulit yang Siafkir (Rejeots). 


Ukuran kulit berdasarkan panjang dan lebarnya di- 


Tetapkan berdasarkan kriteria sebagai berikut : 


Tanda 1CC 4 : Panjang lebih dzri 1C0 cm 
Gan jebar lebih dari 60 m. 

Tanda 106  : Panjang 1C0 m cm dan lebar 
50 cm 

Tanda SC  : Fanjang 90 cmn Gan lebar 
55 cm 

Tanda 20 


Fanjang €0 cr dan lebar 


50 cm 


5.4.2.5, Tanda 70 : Panjang 70 cm dan lebar 45 cm 


5.5. Penandaan dan pengemasan : 


5.5.1. Penandaan : 


Penandaan mengenai mutu dan ukuran digabungkan. 


Umumnya diletakan daerah tepi kulit pada tiap- 


tiap lembar dengan ketentuan sebagai berikut : 


5.51, Hutu Nomor 1 (Primes) 
1/100 4 : 


1/00 


1/s0 


1/se 


1/70 


. 


1 Kutit Sutu No. 


Kulit Mutu Ho. 1 
an panjang lebih 


Iengan ukur- 
Gari 100 cm 
dan ukuran lebar lebih dari 
50 cm. 

Kulit Hutu Mo. 1 dengan uku- 


ran 1CG cm dan lebar £0 cm 


Kulit #utu No. 1 dengan uku- 
ran panjang SO cm dan lebar 
55 cm 

Kulit Hutu No. 
ran penjangz 50 


50 cm 


dengan uku- 


cm dan lebar 


1 dengan uku- 
ran panjang YO cm dan lebar 


45 cm 


5.5.1.2. Hutu Nomor 2 (Intermediates! 


2/100 A4 


1 Kulit Futu No.2 dengan uku- 
ran panjang lebih dari 100cm 
dan Jebar lebih dari 60 cm. 

1 Kulit Hutu No.2 dengan uku- 

ran panjang 100 cm dan le- 

bar £0 cm 

Kulit #utu No.2 dengan uku- 


ran panjang 90 cm dan lebar 
29 ca 


“. 


2/80 Kulit Hutu No.2 dengan ukur- 
panjang 50 cm dan lebar 50 
cm 

Kulit Mutu No.3 dengan uku- 
ran panjang 70 cm dan lebar 
45 cm 


2/70 


5.5.1.3. Hutu Nomor 3 (Seconds) 
3/100 A : Kulit Hutu No.3 dengan uku- 
ran panjang lebih dari 100 


cm dan ukuran lebar lebih 
dari 6C cm. 
3/1c0 1 Kulit Fiutu No.3 dengan uku- 


ran panjang 100 cr dan le- 


bar C0 cm 

3/9c 3 Kulit Futu No.3 dengan uku- 
ran panjang SO cm dan Lebar 
55 cm 

3/20 1 Kulit Hutu No.3 Gengan uku- 
ran panjang £0 cm ian lebar 
50 cm | 

3/70 1 Kulit Hutu Fc.3 dengan uku- 


ran panjang 70 cm dan lebar 
45 cm. 
5.5.104, Hutu Nomor 4 (Tnirdsj 
b A06 A4 : Kulit dutu Ho.h dengan uku- 
ran panjang lebih dari 100 
cm dan ukuran lebar lebih 


dari 60 cm. 

4/1c0 : Kulit Mutu No.4 dengan uku- 
ran panjang 160 cm dan I1e- 
bar 60 cm 

bjac 1 Kulit Hutu Ho.4 dengan uku- 


ran panjang SC ca dan lebar 


55 ca 


4/80 : Kulit Hutu Ho.4 dengan ukuran 
panjang 80 cm dan lebar 50 cm 

4/70: Kulit Kutu No.4 dengan ukuran pan 
jang 70 cm dan lebar 45 cm 


5.5.1.5. Mutu Kulit yang diafkir (Rejects) 
Merupakan kulit yang rusak dan biasanya 
tidak diperdagangkan menurut aturan biasa. 


5.5.2. Pengemasan 

Untuk tiap kemasan kulit disarankan memakai atau 

etikat atau dalam surat pengantar mencantumkan : 

5.5.2.1. Nama kulit 

5.5.2.2. Daerah asal kulit (misalnya Jawa Zarat, 
Sumatera Utara, Sulawesi Selatan dan lain- 
lain! 

5.5.2.3. Hutu kulit 

5.5.2.4. Jumlah lembar kulit. 


CARA PENGANBDILAN CONTOH, 
1. Cara pengambilan contoh. 
Tujuan pengambilan contoh untuk meneriksa keseragaman 
mutu setiap kemasan. 
Untuk setiap mutu contoh diambil secara acak dari tiap ika- 


tan, setiap jumlah iketan per 1CO lembar diambil kembali. 


Contoh acak sebagai berikut : 


aan aman 
Jumlah ikatan dalam Jumias ikatan Jumlah lembaran 
partai (Lot) yang diambil kulit yang dipe- 
1 sampai 10 1 5 lembar 
10 sampai 50 3 15 lembar 
50 sampai 100 5 25 lembar 
lebih dari 100 10 50 lembar 


ra ng mam ema 


2. Petugas Pengambilan Contoh 
Pengambilan contoh dilakukan oleh setugas yang ditunjuk 
oleh Direktur Jenderal Peternakan. 
Petugas tersebut harus memenuhi syarat yaitu orang yang ber 
pengalaman atau dilatih lebih dahulu, 
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Ka 1 Tel. Harus -ag 
Tgl. Pinjaman f Pa Nama Peminjam 


PERPUSTAKAAN 


